
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penulis terkait penyelesaian kasus hukum yang diteliti, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dasar pertimbangan majelis hakim dalam menjatuhkan putusan berupa 

penjatuhan pidana penjara 10 (sepuluh) bulan pada putusan Nomor 

365k/Pid/2012 yaitu karena dalam dakwaan yang meruoakan dakwaan 

alternatif, hakim bebas dalam menentukan dakwaan mana yang mendekati 

dengan perbuatan terdakwa. Berdasarkan pertimbangan yuridis dan non-

yuridis, hakim memilih pasal 359 KUHP. 

2. Sebagaimana diatur pada pasal 183 KUHAP, bahwa sekurang-kurangnya 

terdapat dua alat bukti yang sahagar majelis hakim memperoleh keyakinan 

bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi, dan benar terdakwa yang 

melakukannya. Pembuktian perkara tindak pidana yang karena kealpaannya 

mengakibatkan kematian pasien pada putusan nomor 365k/Pid/2012 meliputi 

keterangan saksi, keterangan terdakwa, dan surat. Alat bukti yang diajukan 

dalam persidangan memiliki kesesuaian dengan kronologis tindak pidana yang 

dilakukan oleh terdakwa. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan saran kepada majelis hakim 

dalam memutus suatu perkara agar dapat mempertimbangkan dengan baik suatu 



 

 

perkara dengan alat-alat bukti yang ada. Bukan hanya melalui saksi, melainkan juga 

bukti surat dan lainnya, supaya hakim dapat menjatuhkan hukuman yang sepantasnya 

kepada terdakwa, dan korban mendapatkan keadilan yang sebenarnya.  

Selain itu hakim juga perlu melihat nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang di 

lingkungan masyarakat agar putusan yang dijatukan merupakan putusan yang dapat 

memberikan rasa keadilan bagi setiap pihak dan memenuhi tujuan pemidanaan yang 

sesungguhnya. 

 


